
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang mengintegrasikan 

kecerdasan emosional, motivasi, dan minat dengan mengembangkan kemampuan 

analisis hubungan matematis. Penelitian ini ditentukan berdasarkan pada pretes 

dan postes matematika siswa.  

Siswa yang diambil untuk penelitian berasal dari dua sekolah yang 

memiliki beberapa keserupaan kriteria. Dari masing-masing sekolah diambil satu 

kelas dari jenjang kelas yang sama. Satu untuk kelas kontrol dan satu untuk kelas 

eksperimen.  

Sampel dalam penelitian ini diambil secara non-random. Pengambilan 

sampel ini didasarkan pada pertimbangan kecilnya kuantitas siswa di kedua 

sekolah dan kecilnya kuantitas siswa di hampir setiap kelasnya. 

Selanjutnya pada kedua kelas masing-masing diberi dua jenis tes: pretes 

dan postes. Kelas kontrol tidak diberikan perlakuan integrasi kecerdasan 

emosional, motivasi, dan minat dengan mengembangkan kemampuan analisis 

hubungan matematis, sementara kelas eksperimen mendapatkan perlakuan. Oleh 

karena itu desain penelitian yang digunakan adalah Desain Pretes-Postes 

Kelompok Statis (The Static Group Pretest-Postest Design). Desain penelitiannya 

seperti berikut. 
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 O   X1   O 

 O   X2   O 

    (Fraenkel dan Wallen, 1993:247) 

Keterangan: 

X1  =    pembelajaran matematika tanpa melalui pemaduan kecerdasan  

 emosional, motivasi, dan minat (pembelajaran konvensional).  

X2  =    pembelajaran matematika melalui pemaduan kecerdasan emosional, 

 motivasi, dan minat (pembelajaran konvensional plus). 

O   =    pretes dan postes berupa tes materi Sistem Persamaan Linier Dua Peubah. 

 

B. Hipotesis Statistik 

Dalam penelitian ini digunakan data sampel. Oleh karena yang akan 

disimpulkan adalah keadaan populasi maka perlu ada jaminan keabsahan 

kesimpulan keadaan sampel berlaku juga untuk kesimpulan keadaan populasi. 

Untuk itu dibutuhkan hipotesis statistik.  

Karena data yang digunakan berasal dari sampel, maka hipotesis yang 

diajukan adalah seperti berikut: 

 H0  :  21 ππ =  

 HA  : 21 ππ ≠    

 

C. Tempat dan Sampel Penelitian 

Penelitian dilakukan di dua sekolah: SMPK Baptis dan SMPK BPPK. 

Kedua sekolah terletak di Kotamadya Bandung dan memiliki  karakteristik yang 
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lebih kurang setara. Hal ini dimaksudkan untuk meminimalisir ancaman terhadap 

validitas internal. Beberapa karakteristik yang dilihat yaitu pengelola sekolah, 

akreditasi sekolah, jumlah siswa, usia siswa, nilai ujian nasional, biaya 

pendidikan, dan keyakinan religius. Rincian karakteristik sekolah dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 berikut. 

 
Tabel 3.1 

Karakteristik Sekolah 
 

No. Karakteristik 
Sekolah SMPK BPPK SMPK BAPTIS 

1 Pengelola Sekolah Yayasan BPPK - KPS 
Bandung 

Yayasan Pendidikan 
Kristen Baptis 

2 Akreditasi 
Sekolah 

"A" (Amat Baik) "A" (Amat Baik) 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jumlah Siswa 
  
  
  
  
  
  
  
  

Kelas VII 
  

Perempuan =  
9 orang 

  
Kelas VII 
  

Perempuan =  
11 orang 

Laki-laki =  
16 orang 

Laki-laki =  
15 orang 

Total =  
25 orang 

Total =  
26 orang 

  
Kelas VIII 
  

Perempuan =  
9 orang   

Kelas 
VIII 
  

Perempuan =  
15 orang * 

Laki-laki =  
18 orang 

Laki-laki =  
18 orang 

Total =  
27 orang 

Total =  
33 orang** 

  
Kelas IX 
  

Perempuan =  
15 orang 

  
Kelas IX 
  

Perempuan =  
9 orang 

Laki-laki = 
22 orang 
 

Laki-laki =  
10 orang 

Total =  
37 orang 

Total =  
19 orang 

4 
  
  

Usia Kelas VII 12 - 15 tahun Kelas VII 11 - 14 tahun 

Kelas VIII 13 - 15 tahun 
Kelas 
VIII 12 - 15 tahun  

Kelas IX 14 - 17 tahun Kelas IX 13 - 15 tahun  
5 

 
Nilai Ujian 
Nasional 
Matematika Tahun 
Pelajaran 2009-
1010 

 
 

6,2 
 
 

7,5 
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6 Biaya Pendidikan Uang Pembangunan =  
1.000.000 - 1.400.000 rupiah 

Uang Pembangunan =  
1.500.000 - 2.000.000 
rupiah     

Uang sekolah/bulan =  
150.000 - 190.000 rupiah 

Uang sekolah/bulan =  
70.000 - 300.000 rupiah 

7 Keyakinan religius 
Islam, Katolik, dan Kristen 

Buddha, Islam, Katolik, 
dan Kristen 

*   = 14 siswa penuh dan 1 siswa pendengar 
** = 32 siswa penuh dan 1 siswa pendengar 
 

Sampel untuk penelitian diambil dari satu kelas VIII di SMPK Baptis 

(kelas eksperimen) dan satu kelas VIII di SMPK BPPK (kelas kontrol) pada tahun 

pelajaran 2010-2011. Kedua sekolah berlokasi di Kota Bandung. Sampel yang 

akan diambil untuk penelitian ini masing-masing satu kelas 8 dari SMPK BPPK 

dan satu kelas 8 dari SMPK Baptis.  Kelas dari SMPK BPPK dijadikan kelas 

kontrol, sementara kelas dari SMPK Baptis dijadikan kelas eksperimen.  

 

D. Bahan Ajar 

Bahan ajar memuat hal-hal yang berkaitan dengan materi yang akan 

diajarkan. Proses konstruksi bahan ajar melewati proses-proses berikut. 

1. Menyusun Bahan Ajar.  

Bahan ajar yang disusun sebanyak lima buah. Bahan ajar memuat materi-

materi yang akan diajarkan. Rincian bahan ajar 1, 2, 3, 4, dan 5 selengkapnya 

masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 3.1-a, 3.1-b, 3.1-c, 3.1-d, dan 3.1-

e. 

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

RPP yang dibuat sebanyak lima buah. Rincian RPP selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 3.2-a, 3.2-b, 3.2-c, 3.2-d, dan 3.2-e. 

3. Membuat kisi-kisi instrumen.  
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Kisi-kisi memuat hal-hal seperti aspek intelektual dan bentuk soal, subpokok 

bahasan, taraf kesukaran, jumlah soal, dan persentase jumlah soal. Rincian 

kisi-kisi instrumen selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.3. 

4. Membuat format penulisan instrumen tes.  

Format memuat hal-hal seperti  pokok bahasan dan subpokok bahasan, jenjang 

pendidikan, jenjang kognitif, Tujuan Instruksional Khusus (TIK), soal, taraf 

kesukaran, bentuk soal. Rincian format instrumen selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 3.4. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan dua macam instrumen: tes dan non-tes.  

1. Tes 

Instrumen tes berisi lima butir soal Sistem Persamaan Linier Dua Peubah. 

Masing-masing butir soal terkait dengan analisis hubungan matematis. Tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan analisis hubungan matematis siswa SMP 

kelas VIII.  

Proses konstruksi instrumen tes melewati proses-proses sebagai berikut. 

1. Memilih materi pembelajaran yang akan diteskan.  

2. Membuat instrumen tes.  

Instrumen memuat Petunjuk Umum, bentuk soal, dan banyaknya butir soal. 

Rincian instrumen selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.5. 

3. Membuat penyelesaian butir-butir soal.  
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Penyelesaian memuat langkah-langkah penyelesaian setiap butir soal. Rincian 

penyelesaian butir-butir soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.6. 

4. Membuat kunci jawaban soal.  

Kunci jawaban memuat jawaban setiap butir soal berikut pemberian skor pada 

setiap tahap jawaban yang dilalui. Rincian kunci jawaban butir-butir soal 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.7. 

2. Nontes 

Data nontes didapat dari angket dan lembar observasi.  

(a) Angket 

Angket yang dibuat ada tiga macam. Pertama, angket yang berisikan 

serangkaian pernyataan yang berkaitan dengan kecerdasan emosional. Kedua, 

angket yang berisikan serangkaian pernyataan yang berkaitan dengan motivasi. 

Dan, ketiga, angket yang berisikan serangkaian pernyataan yang berkaitan dengan 

minat. Angket ini akan dipakai untuk melihat integrasi kecerdasan emosional, 

motivasi, dan minat dalam kaitannya dengan kemampuan analisis hubungan 

matematis. 

Proses konstruksi angket melewati proses-proses sebagai berikut. 

1. Membuat indikator instrumen kecerdasan emosional. Ada empat indikator. 

Indikator pertama adalah “Mengukur kemampuan siswa dalam mengenali 

emosi dirinya saat sedang beraktivitas matematika.” Indikator kedua adalah 

“Mengukur kemampuan siswa dalam mengendalikan emosi dirinya saat 

sedang beraktivitas matematika. Indikator ketiga adalah “Mengukur 

kemampuan siswa dalam mengenali emosi kawan-kawannya saat sedang 
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beraktivitas matematika.” Sementara indikator keempat adalah “Mengukur 

kemampuan  siswa dalam menjalin relasi dengan kawan-kawannya saat 

sedang beraktivitas matematika.” Banyaknya pernyataan pada keempat 

indikator masing-masing 10 buah yang terdiri atas lima pernyataan positif dan 

lima pernyataan negatif.  

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut. 

 
Tabel 3.2 

Indikator Instrumen Kecerdasan Emosional 
 

Indikator 
Pernyataan 

Total 
Positif Negatif 

1. Mengukur kemampuan siswa dalam 
mengenali emosi dirinya saat sedang 
beraktivitas matematika. 

2. Mengukur kemampuan siswa dalam 
mengendalikan emosi dirinya saat 
sedang beraktivitas matematika. 

3. Mengukur kemampuan siswa dalam 
mengenali emosi kawan-kawannya 
saat sedang beraktivitas matematika. 

4. Mengukur kemampuan siswa dalam 
menjalin relasi dengan kawan-
kawannya saat sedang beraktivitas 
matematika. 

5 
 

 
5 

 
 
5 

 
 
5 

5 
 

 
5 

 
 
5 

 
 
5 
 

10 
 

 
10 

 
 

10 
 

 
10 
 
 

Total 20 20 40 

 
2. Membuat indikator instrumen motivasi. Ada tiga indikator. Indikator pertama 

adalah “Mengukur besarnya dorongan dalam diri siswa untuk meraih prestasi 

matematis.” Indikator kedua adalah “Mengukur besarnya dorongan dalam diri 

siswa untuk mendapatkan penghargaan atas kemampuan matematisnya.” 

Sementara indikator ketiga adalah “Mengukur besarnya besarnya dorongan 

dalam diri siswa untuk mengekspresikan kemampuan matematisnya.” 
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Banyaknya pernyataan pada ketiga indikator masing-masing 14 buah yang 

terdiri atas tujuh pernyataan positif dan tujuh pernyataan negatif. 

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut. 

 
Tabel 3.3 

Indikator Instrumen Motivasi 
 

Indikator 
Pernyataan 

Total 
Positif Negatif 

1. Mengukur besarnya dorongan 
dalam diri  siswa untuk meraih 
prestasi matematis. 

2. Mengukur besarnya dorongan 
dalam diri siswa untuk 
mendapatkan penghargaan atas 
kemampuan matematisnya. 

3. Mengukur besarnya dorongan 
dalam diri siswa untuk 
mengekspresikan kemampuan 
matematisnya. 

7 
 

 
7 
 

 
 
7 
 

7 
 
 
7 
 

 
 
7 
 

14 
 

 
14 
 

 
 

14 

Total 21 21 42 
 
3. Membuat indikator instrumen minat. Ada tiga indikator. Indikator pertama 

adalah “Mengukur tingkat perhatian siswa terhadap pelajaran 

matematika.Indikator kedua adalah “Mengukur tingkat respon perasaan siswa 

terhadap pelajaran matematika. Sementara indikator ketiga adalah “Mengukur 

tingkat rasa ingin tahu siswa terhadap pengetahuan matematis. Banyaknya 

pernyataan pada ketiga indikator masing-masing 14 buah yang terdiri atas 

tujuh pernyataan positif dan tujuh pernyataan negatif. 

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut. 
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Tabel 3.4 
Indikator Instrumen Minat 

 

Indikator 
Pernyataan 

Total 
Positif Negatif 

1. Mengukur tingkat perhatian siswa 
terhadap pelajaran matematika. 

2. Mengukur tingkat respon perasaan 
siswa terhadap pelajaran 
matematika. 

3. Mengukur tingkat rasa ingin tahu 
siswa terhadap pengetahuan 
matematis. 

7 
 
7 

 
 

7 
 
 

7 
 
7 
 
 
7 
 
 

14 
 

14 
 
 

14 

Total 21 21 42 
 
4. Menyusun angket kecerdasan emosional secara redaksional. Untuk indikator 

pertama, pernyataan positif nomor 1 – 5, sedangkan pernyataan negatif nomor 

6 – 10. Untuk indikator kedua, pernyataan positif nomor 11 – 15, sedangkan 

pernyataan negatif nomor 16 – 20. Untuk indikator ketiga, pernyataan positif 

nomor 21 – 25, sedangkan pernyataan negatif nomor 26 – 30. Sementara 

untuk indikator keempat, pernyataan positif nomor 31 – 35, sedangkan 

pernyataan negatif nomor 36 – 40. Seluruh pernyataan dalam angket ini dibuat 

sendiri. Di samping pernyataan juga dibuat kolom jawaban “D” dan “TD.” 

Rincian angket selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.8. 

5. Menyusun angket motivasi secara redaksional. Untuk indikator pertama, 

pernyataan positif nomor 1 – 7, sedangkan pernyataan negatif nomor 8 – 14. 

Untuk indikator kedua, pernyataan positif nomor 15 – 21, sedangkan 

pernyataan negatif nomor 22 – 28. Sementara untuk indikator ketiga, 

pernyataan positif nomor 29 – 35, sedangkan pernyataan negatif nomor 36 – 

42. Seluruh pernyataan dalam angket ini dibuat sendiri. Di samping 
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pernyataan juga dibuat kolom jawaban “D” dan “TD.” Rincian angket 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.9. 

6. Menyusun angket minat secara redaksional. Untuk indikator pertama, 

pernyataan positif nomor 1 – 7, sedangkan pernyataan negatif nomor 8 – 14. 

Untuk indikator kedua, pernyataan positif nomor 15 – 21, sedangkan 

pernyataan negatif nomor 22 – 28. Sementara untuk indikator ketiga, 

pernyataan positif nomor 29 – 35, sedangkan pernyataan negatif nomor 36 – 

42. Seluruh pernyataan dalam angket ini dibuat sendiri. Di samping 

pernyataan juga dibuat kolom jawaban “D” dan “TD.” Rincian angket 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.10. 

7. Menyusun angket kecerdasan emosional untuk subyek di kelas eksperimen. 

Angket ini mirip dengan angket kecerdasan emosional untuk uji coba. 

Perbedaannya terletak pada kolom jawaban. Pada angket ini kolom jawaban 

yang disediakan ada empat buah:  “SS,” “S,” “TS,” dan “STS.” Rincian 

angket selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.11. 

8. Menyusun angket motivasi untuk subyek di kelas eksperimen. Angket ini 

mirip dengan angket motivasi untuk uji coba. Perbedaannya terletak pada 

kolom jawaban. Pada angket ini kolom jawaban yang disediakan ada empat 

buah:  “SS,” “S,” “TS,” dan “STS.” Rincian angket selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 3.12. 

9. Menyusun angket minat untuk subyek di kelas eksperimen. Angket ini mirip 

dengan angket minat untuk uji coba. Perbedaannya terletak pada kolom 

jawaban. Pada angket ini kolom jawaban yang disediakan ada empat buah:  
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“SS,” “S,” “TS,” dan “STS.” Rincian angket selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 3.13. 

(b) Lembar Observasi  

Lembar observasi berisi aspek-aspek pengamatan terhadap aktivitas 

pembelajaran (di kelas eksperimen) berlangsung. Ada 10 aspek yang diamati. 

Pengamatan dilakukan terus menerus selama lima kali pembelajaran. 

Proses konstruksi lembar observasi melewati proses-proses berikut. 

1. Membuat aspek-aspek yang akan diamati; 

2. Membuat kategori kualitas aspek pengamatan; 

3. Membuat batasan skor untuk setiap kategori. 

Selengkapnya, format lembar observasi dapat dilihat pada Lampiran 3.14. 

 

F. Proses Pengembangan Kemampuan Analisis Hubungan Matematis 

Di bab II, pengembangan kemampuan analisis hubungan matematis telah 

diuraikan. Namun demikian proses pengembangannya perlu diuraikan lebih lanjut 

(sisi praksis). Proses ini dilakukan baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Proses pengembangan melalui langkah-langkah: 

1. Menyusun segala hal yang berkaitan dengan pembelajaran materi SPLDV, 

seperti bahan ajar, RPP, kisi-kisi, dan format penulisan materi, sebelum 

pembelajaran matematika berlangsung. 

2. Mempersiapkan kondisi pembelajaran siswa.  

Hal yang dapat dilakukan guru ketika awal memasuki kelas seperti memberi 

waktu kepada siswa untuk membereskan semua perlengkapan belajar yang 
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telah digunakan pada waktu pembelajaran sebelumnya dan meminta mereka 

agar mempersiapkan perlengkapan untuk pembelajaran matematika. 

3. Mengulang materi pelajaran prasyarat bagi kemampuan analisis hubungan. 

Kemampuan analisis hubungan matematis membutuhkan sejumlah 

pengetahuan matematika awal. Tanpa kemampuan awal ini siswa tidak akan 

mampu menyelesaikan masalah matematis yang berkaitan dengan kemampuan 

analisis hubungan matematis. Pengetahuan awal tersebut misalnya 

kemampuan mengoperasikan bentuk-bentuk aljabar. Contoh masalah tersebut 

dapat dilihat pada soal berikut. 

1. Tentukanlah hasil pengurangan 4x + 3y dari 5x + 2y. 

2. Tentukanlah hasil dari penjumlahan 3x - 5y dan 2x + y. 

3. Tentukanlah hasil dari perkalian x + 2y dan x + 5y. 

4. Tentukanlah hasil pembagian x + y dari 2x + 2y. 

Materi operasi aljabar telah diajarkan di kelas VII. Namun karena 

materi ini merupakan fondasi yang sangat vital, maka guru sangat perlu 

melihat kembali dan mengulangnya. 

4. Mengajarkan metode Eliminasi. 

Metode ini diajarkan dengan tujuan menjadikannya sebagai pintu masuk bagi 

penyelesaian masalah analisis hubungan. Contohnya, diberikan soal SPLDV 

berikut. 

Perhatikanlah SPLDV di bawah ini. 

2x  +   y  =  7 

         x  + 3y  =  6 
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Tentukanlah nilai dari x dan y.  

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan metode eliminasi, 

diperoleh nilai x dan y masing-masing 3 dan 1. Setelah nilai x dan y diperoleh, 

pertanyaan dilanjutkan dengan menanyakan: “Berapakah hasil dari 3x + 4y?” 

Dengan mensubstitusikan nilai x dan y ke dalam x - 2y, maka diperoleh hasil 

1. 

Selanjutnya, nilai x - 2y yang diperoleh menjadi pintu masuk bagi 

masalah SPLDV yang sama melalui kemampuan analisis hubungan 

(reduksional). Guru dapat bertanya: “Apa yang terjadi bila persamaan x + 3y = 

6 dikurangkan dari persamaan 2x + y = 7?” 

Untuk SPLDV dengan bentuk-bentuk persamaan linier yang lebih sulit 

seringkali persamaan-persamaan yang ada perlu disederhanakan terlebih 

dahulu. Untuk itu, guru perlu mengajarkan cara menyederhanakan suatu 

persamaan linier. Contohnya, diberikan soal SPLDV berikut. 

Perhatikanlah SPLDV di bawah ini. 

3
2 yx −

      = 2
3
1

 

2
12 ++ yx

 = 6 

     Tentukanlah nilai x dan y.  

Kedua persamaan tidak dapat langsung dihubungkan karena 

persamaan-persamaan tersebut perlu disederhanakan terlebih dahulu. Karena 

itu dalam pembelajaran guru mengajarkan cara menyederhanakan persamaan 
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tersebut. Setelah kedua persamaan menjadi sederhana, untuk mencari nilai x 

dan y, metode eliminasi digunakan. 

5. Memfokuskan perhatian siswa terhadap hal-hal penting dalam permasalahan 

matematis dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada mereka.  

Masalah-masalah analisis hubungan matematis mengandung hal-hal penting 

yang sangat dibutuhkan agar masalah tersebut bisa diselesaikan. Hal-hal 

tersebut sangat penting untuk diperhatikan. Contohnya, diberikan soal SPLDV 

berikut. 

           Perhatikanlah SPLDV di bawah ini. 

      x  + 2y  =  5 

    2x  +   y  =  4 
 

     Dengan tidak menghitung nilai x dan y terlebih dahulu, tentukanlah  

      nilai dari 3x + 3y. 

Untuk memfokuskan perhatian siswa terhadap hal-hal penting, guru 

dapat membimbingnya dengan cara mengajukan pertanyaan seperti: 

- “Coba perhatikan koefisien variabel x (1 dan 2) pada SPLDV. Apakah kamu 

dapat melihat kaitan antara koefisien-koefisien ini dengan koefisien variabel 

x (3) pada masalah yang ditanyakan?” 

- “Coba perhatikan koefisien variabel y (2 dan 1) pada SPLDV. Apakah kamu 

dapat melihat kaitan antara koefisien-koefisien ini dengan koefisien variabel 

y (3) pada masalah yang ditanyakan?” 
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6. Menyusun strategi penyelesaian masalah. 

Untuk dapat menyelesaikan masalah analisis hubungan dibutuhkan strategi 

penyelesaian. Suherman (2003) mengemukakan bahwa kemampuan analisis 

hubungan matematis merupakan salah satu bentuk kemampuan pemecahan 

masalah. Ia memberikan 11 macam strategi pemecahan masalah matematis 

yang dapat diajarkan kepada anak-anak Sekolah Dasar, seperti: (1) Strategi 

Act It Out; (2) Membuat gambar dan diagram; (3) Menemukan pola; (4) 

Membuat tabel; (5) Memperhatikan semua kemungkinan secara sistemik; (6) 

Menebak dan memeriksa; (7) Strategi kerja mundur; (8) Menentukan hal-hal 

yang diketahui, ditanyakan, dan informasi yang diperlukan; (9) Menggunakan 

kalimat terbuka; (10) Menyelesaikan masalah yang mirip  atau masalah yang 

lebih mudah; dan (11) Mengubah sudut pandang. Dari 11 strategi tersebut, 

empat strategi dapat digunakan untuk menyelesaikan soal-soal SPLDV yang 

berkaitan dengan kemampuan analisis hubungan matematis. Strategi yang 

dimaksud yaitu: 

a. Menebak dan memeriksa. 

Anak menebak jawaban yang logis dari permasalahan yang diajukan. 

Jawaban yang dilontarkan kemudian diperiksa dengan mencocokkannya 

dengan permasalahan. Untuk keperluan strategi ini permasalahan yang 

diajukan dibuat sangat sederhana. Contoh penggunaan strategi ini dapat 

dilakukan pada soal berikut. 

Perhatikanlah SPLDV di bawah ini. 

     x  +  y  = 2 
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  2x  +  y  = 3  

  Dengan tidak menghitung nilai x dan y terlebih dahulu, tentukanlah 

 nilai dari 3x + 2y. 

Di sini penyelesaian dilakukan dengan cara menebak cara. Belajar dari 

pengalaman sebelumnya ketika menggunakan analisis hubungan 

reduksional, x + y = 2 dikurangkan dari 2x + y = 3. Kemudian dilihat, 

apakah hasil pengurangan bentuk aljabarnya  3x + 2y atau tidak. Bila 

ternyata tidak, terus tebak sampai diperoleh bentuk aljabar 3x + 2y.   

b. Menyelesaikan masalah yang mirip atau masalah yang lebih mudah.  

Strategi ini mirip dengan strategi menebak dan memeriksa. Masalah yang 

diajukan adalah masalah yang sederhana. Perbedaannya terletak pada 

keserupaan masalah yang dicontohkan dengan masalah yang diajukan. 

Contoh penggunaan strategi ini dapat dilakukan pada soal berikut. 

Perhatikanlah SPLDV di bawah ini. 

 x + y  =  5 

 x -  y  =  4  

 
          Dengan tidak menghitung nilai x dan y terlebih dahulu, tentukanlah 

  nilai dari 5x2 - 5y2. 

Untuk menggunakan strategi ini, diberikan soal yang sama, hanya saja 

bentuk aljabar yang diselesaikan diubah. Bentuk aljabar yang dicari yaitu 

x2 - y2. Bentuk aljabar  x2 - y2  memiliki kemiripan dengan bentuk aljabar 

5x2 - 5y2, namun lebih sederhana.  Guru bersama-sama dengan siswa 
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menyelesaikan soal dengan mencari nilai x2 - y2. Setelah itu guru dapat 

bertanya: “Adakah kemiripan bentuk antara x2 - y2 dan 5x2 - 5y2?” 

c. Menemukan Pola 

 Aktivitas matematis menemukan pola hubungan persamaan di dalam suatu 

SPLDV dapat dilakukan melalui cara-cara yang sebelumnya pernah 

diajarkan guru. Dari beberapa masalah matematis yang telah dikerjakan 

sebelumnya, siswa diajak melihat kaitan kedua persamaan linier di dalam 

SPLDV dan melihat bentuk aljabar yang ditanyakan. Contoh penggunaan 

strategi ini dapat dilakukan pada soal berikut. 

Perhatikanlah SPLDV di bawah ini. 

 x + y  =  5 

 x -  y  =  4  

          Dengan tidak menghitung nilai x dan y terlebih dahulu, tentukanlah 

  nilai dari x2 - y2. 

Guru dapat mengajak siswa untuk melihat bentuk aljabar pada SPLDV dan 

bentuk aljabar yang ditanyakan. Kemudian dilihat apakah x + y dan x - y 

bila dikurangkan atau dijumlahkan akan menghasilkan bentuk aljabar 

dalam bentuk kuadrat ataukah tidak. Bila tidak, coba dikalikan atau dibagi.  

d. Mengubah sudut pandang. 

Strategi mengubah sudut pandang digunakan ketika penyelesaian-

penyelesaian yang telah dilakukan menemui jalan buntu. Strategi ini 

diajarkan bila siswa telah mengetahui, memahami, mengerjakan, dan 

menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan analisis hubungan 



 

 

79 

reduksional, adisional, multiplikasional, dan divisional. Contoh 

penggunaan strategi ini dapat dilakukan pada soal berikut. 

Perhatikanlah SPLDV di bawah ini. 

 6x  + 6y  - 12  =  0 

 7x  -  7y  - 21  =  0  

 Dengan tidak menghitung nilai x dan y terlebih dahulu, 

tentukanlah nilai dari 2x2 - 2y2. 

Bentuk aljabar yang akan diselesaikan berbentuk kuadrat. Dengan berdasar 

pada pengalaman matematis yang telah diperoleh sebelumnya, bila bentuk 

aljabar yang akan diselesaikan dalam bentuk kuadrat, hubungan yang 

terjalin tidak mungkin reduksional adisional, atau divisional. Satu-satunya 

kemungkinan adalah hubungan multiplikasional. Namun demikian, bila 

kedua kedua persamaan dikalikan, tidak akan dihasilkan bentuk aljabar 2x2 

- 2y2.  Untuk itu cara pandang diubah. Melihat contoh-contoh terdahulu, 

siswa diajak untuk kembali melihat bentuk eksplisit suatu persamaan 

aljabar. Setelah itu, hubungan kedua persamaan dilihat kembali.  

7. Memeriksa Kembali Hasil 

Setelah berhasil menyelesaikan masalah, perhatian kembali difokuskan pada    

rangkaian langkah yang telah dibuat. Merujuk pada hasil penelitian, Suherman 

(2003) menyatakan bahwa cara seperti ini sangat bermanfaat bagi 

pengembangan kemampuan matematis anak. Masih menurut Suherman, 

dengan merujuk pada hasil penelitian, cara ini dapat mengasah dan 

mengembangkan kemampuan matematis anak.  
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G. Proses Pemaduan Kecerdasan Emosional, Motivasi, dan Minat 

Pemaduan secara teoretis telah dibicarakan di bab II, tetapi proses 

pemaduannya belum dibicarakan.  Pada bagian ini akan dibicarakan proses 

pemaduannya. Dalam proses pemaduan ini, kecerdasan emosional, motivasi, dan 

minat bukan lagi tiga hal yang parsial dan saling terpisah, tetapi sudah 

merupakaan satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

Dengan berdasarkan pada definisi operasional, pendapat dari para ahli, dan 

kepentingan penelitian ini, maka di sini disusun sekumpulan cara untuk 

menggabungkan ketiganya. Pada garis besarnya, proses upaya menggabungkan 

ketiga aspek psikologis tersebut dilakukan dengan cara mengadopsi beberapa cara 

yang telah dikemukakan oleh para ahli dan menambahkannya dengan beberapa 

cara, sesuai dengan kebutuhan penelitian ini.  Cara-cara yang dipilih atau 

ditambahkan tentu saja memuat kecerdasan emosional, motivasi, dan minat 

beserta dengan indikator-indikator yang diukurnya. Proses pemaduannya melalui 

langkah-langkah berikut: 

1. Guru memperlihatkan dukungan terhadap  pertanyaan yang diajukan siswa. 

Cara ini dilakukan ketika siswa bertanya. Sebelum menjawab pertanyaan yang 

diajukan siswa, guru terlebih dahulu mengawalinya dengan mengucapkan: 

”Saya senang kamu menanyakan hal itu.” 

2. Guru menanyakan kesulitan yang dialami ketika siswa tidak mampu 

menyelesaikan masalah matematika.  

Ketika siswa mengalami kondisi seperti ini, guru dapat membantu mengatasi 

rasa putus asa yang dialami siswa, misalnya dengan mengucapkan: ”Kamu 
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kerjakan dahulu soal semampu kamu. Kalau kamu tetap menemui kebuntuan, 

kamu boleh bertanya kepada saya atau kepada teman kamu.” 

3. Guru meminta bantuan kepada siswa yang memiliki kemampuan matematis 

yang baik untuk membantu kawannya yang sedang mengalami kesulitan 

memahami materi pelajaran.  

Untuk upaya ini guru dapat berkoordinasi dengan beberapa siswa yang 

memiliki kemampuan matematika yang baik dan meminta bantuan mereka 

untuk menjelaskan hal-hal yang ditanyakan kawannya. Bila mereka menemui 

kesulitan dalam menjelaskan materi kepada kawannya, mereka dapat 

menghubungi gurunya. Cara ini juga sangat membantu guru ketika pada saat 

yang sama banyak siswa mengajukan pertanyaan. Supaya tidak mengantri, 

beberapa disarankan untuk menanyakannya kepada kawannya yang telah 

direkomendasikan gurunya. 

4. Guru memfasilitasi siswa supaya dalam proses pembelajaran mereka selalu 

berkomunikasi dengan kawannya.  

Cara ini dilakukan ketika guru selesai menjelaskan materi pelajaran dan  

dilakukan terutama pada saat berlatih soal. Untuk mengantisipasi agar di 

antara mereka tidak terjadi perbincangan di luar konteks, maka guru 

berkeliling di dalam kelas, melihat aktivitas mereka. 

5. Guru mendorong mereka supaya mengerjakan tugas dengan baik.  

Untuk melakukan upaya ini, guru dapat mengucapkan: ”Coba kamu berusaha 

untuk menjawab soal-soal tugas dengan sabar. Materi ini di kelas IX nanti 
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akan dibutuhkan. Kalau soal ini tidak kamu pahami dengan baik, kelak di 

kelas IX kamu akan mengalami kesulitan yang lebih besar daripada sekarang.”  

6. Guru menghargai usaha atau pekerjaan siswa.  

Bentuk penghargaan yang diberikan berupa pujian ketika, misalnya, mereka 

berhasil menjawab pertanyaan atau mampu menyelesaikan soal. Untuk 

penghargaan ini, guru dapat mengucapkan: ”Saya merasa senang kamu 

mampu menjawab soal dengan baik. Selama ini saya melihat kamu telah 

belajar keras dan baik dan saya melihat cara kamu mengerjakan soal semakin 

baik. Kalau kamu dapat mempertahankan semangat belajar seperti ini saya 

yakin dalam pelajaran matematika kamu akan berhasil.” 

7. Memberi kebebasan cara menyelesaikan masalah matematika kepada siswa. 

Di dalam proses pembelajaran matematika guru memberikan dan membahas 

masalah-masalah matematis. Namun demikian tidak ada keharusan siswa 

menyelesaikan masalah matematis yang mirip dengan contoh soal melalui cara 

yang guru ajarkan. Bahkan sebaliknya, guru menyarankan agar siswa memiliki 

cara yang berbeda. Untuk melakukan cara ini guru dapat mengucapkan: ”Akan 

sangat baik bila kamu menjawab soal dengan cara kamu sendiri. Kamu tidak 

perlu takut salah dalam menjawab. Bila kamu tidak yakin dengan cara yang 

kamu gunakan kamu dapat menanyakannya kepada saya.” 

8. Meminta mereka untuk memperhatikan saat guru menjelaskan materi 

pelajaran. 

Dalam proses pembelajaran matematika guru perlu mengatur arus 

pembicaraan di dalam kelas. Ada saatnya guru berbicara dan siswa 
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mendengarkan dan ada saatnya guru diam dan siswa mendengarkan. Cara 

”meminta perhatian” ini dilakukan terutama ketika guru akan menjelaskan 

konsep dan membahas contoh-contoh soal. Upaya yang dapat dilakukan guru, 

misalnya, sebelum memulai penjelasan, guru mengawalinya dengan ucapan: 

”Sekarang kita akan belajar materi baru. Kamu perhatikan baik-baik 

penjelasan saya. Kalau nanti ada hal yang ingin kamu tanyakan kamu dapat 

mengangkat tangan. Begitu kamu mengangkat tangan saya akan berhenti 

menjelaskan dan saya akan mendengarkan pertanyaan kamu.” Bila pada saat 

bersamaan siswa yang bertanya lebih dari satu orang, maka guru mengaturnya 

supaya mereka mengajukan pertanyaan secara bergiliran. Mengenai siapa 

yang boleh mengajukan pertanyaan terlebih dahulu guru yang mengaturnya 

dengan tanpa melakukan tindakan diskriminatif.   

9. Mengatur kualitas pembelajaran. 

Cara ini dilakukan agar di satu sisi suasana pembelajaran tidak membuat 

mereka merasa tertekan, tetapi di sisi lain proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik. Upaya-upaya yang dapat dilakukan guru, misalnya, 

mengatur supaya durasi  penjelasan konsep tidak terlalu lama, tidak 

memberikan tugas tidak terlalu banyak, dan meminta mereka untuk tetap 

fokus pada pelajaran. Untuk mengantisipasi mereka yang dapat dengan cepat 

memahami materi pelajaran, maka guru mempersiapkan soal-soal tambahan 

atau meminta mereka untuk membantu kawannya.  

 

 



 

 

84 

10. Menstimulasi rasa ingin tahu siswa terhadap materi pelajaran. 

Umum terjadi di dalam kelas, siswa merasa malas mengerjakan soal ketika 

melihat dari contoh-contoh soal yang dibahas ada serangkaian langkah 

jawaban yang cukup panjang. Penyelesaian masalah dalam SPLDV melalui 

metode eliminasi melewati proses yang cukup panjang dan ini dapat membuat 

siswa merasa bosan. Untuk persoalan ini, analisis hubungan matematis 

menawarkan cara yang lebih singkat. Bila asumsi di atas benar, maka siswa 

akan lebih memilih menggunakan analisis daripada metode eliminasi. 

Keringkasan proses jawaban ini dapat menjadi pemancing rasa ingin tahu 

siswa. 

Meskipun cara-cara yang disampaikan ditempatkan dalam urutan langkah-

langkah, pada prakteknya penggunaan cara-cara ini tidak dilakukan secara 

prosedural. Prosesnya tidak berlangsung secara mekanistis, tetapi berlangsung 

secara ”alamiah,” sesuai dengan situasi yang terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Langkah mana yang pertama kali dilakukan atau langkah mana yang 

dilakukan berikutnya sangat bergantung pada situasi pada saat itu. Pendeknya, 

urutan langkah yang disusun tidak menentukan urutan langkah yang dilakukan 

pada saat pembelajaran. 

 

H. Analisis Instrumen 

1. Analisis Tes 

Tes diberikan dua kali: pretes (diberikan pada awal penelitian) dan postes 

(diberikan pada akhir penelitian). Soal-soal pada pretes sama dengan soal-soal 
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pada postes. Hasil pretes digunakan untuk melihat kemampuan awal, baik subyek 

pada kelas kontrol maupun subyek pada kelas eksperimen, sementara hasil postes 

digunakan untuk melihat kemampuan analisis hubungan matematis. 

Materi soal-soal pada instrumen tes adalah SPLDV. Total kuantitas soal 

yang akan diujikan ada 5 butir. Masing-masing berbentuk uraian. Soal-soal untuk 

instrumen tes ini dikonstruksi sendiri.  

Skor ideal untuk masing-masing butir soal adalah 5. Penentuan skor soal-

soal pada kemampuan analisis hubungan matematis dilakukan dengan melihat hal-

hal kemampuan menentukan hubungan antara elemen-elemen dalam soal,  

kemampuan mengoperasikan bentuk-bentuk aljabar, kemampuan 

menyederhanakan bentuk-bentuk aljabar, dan pemberian kesimpulan terhadap 

jawaban akhir. Pedoman pemberian skor dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut. 

 
Tabel 3.5 

Pemberian Skor Butir Soal 
 

Jawaban Siswa Terhadap Soal Skor 

Tidak ada jawaban, atau menjawab tidak sesuai dengan 
pertanyaan, atau tidak ada jawaban yang benar. 

0 

Menghubungkan elemen-elemen dalam soal dengan benar.  2 
Mengoperasikan bentuk-bentuk aljabar dengan benar.  1 
Menentukan bilangan pengali suatu bentuk aljabar guna 
mendapatkan suatu bentuk aljabar tertentu dengan benar. 

1 

Memberikan kesimpulan terhadap jawaban akhir dengan benar. 1 
Total (skor ideal) 5 

 

Sebelum  diujicobakan kepada subyek dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen terlebih dahulu soal-soal pada instrumen tes terlebih dahulu diperiksa 

validitas isi dan validitas mukanya. Validitas isi dilakukan dengan maksud untuk 



 

 

86 

melihat kesesuaian soal-soal yang disajikan dengan analisis hubungan matematis 

dan kesesuaian indikator-indikator yang sudah ditetapkan. Sementara validitas 

muka dilakukan dengan maksud untuk melihat kejelasan susunan kalimat dalam 

soal. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya penafsiran lain. 

Untuk keperluan validitas isi, soal-soal diperiksa oleh dua orang pakar 

yang berkompeten dalam bidang matematika dan satu orang guru matematika di 

SMP. Beliau adalah Bapak Prof. Jozua Sabandar, M.A., Ph.D. dari Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI) - Bandung, Bapak Oki Neswan, Ph.D. dari Institut 

Teknologi Bandung (ITB) - Bandung, dan Bapak Tri Winasis, S.Pd. dari SMPK 

Baptis - Bandung. 

Untuk keperluan validitas muka, selanjutnya instrumen tes diujicobakan 

kepada subyek di luar subyek penelitian. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

kelayakan soal pada saat diberikan pada subyek di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

SPLDV merupakan materi yang diajarkan di kelas VIII. Karena itu tes 

diberikan kepada siswa kelas IX. Tes diikuti oleh 20 siswa kelas IX SMPK Baptis 

- Bandung. Instrumen diujicobakan pada Rabu, 8 September 2010. Skor tes dapat 

dilihat pada Lampiran 3.15. 

Raihan skor tes selanjutnya dianalisis. Skor tes diolah agar didapatkan 

soal-soal tes berkualitas dan layak diberikan kepada subyek penelitian. Untuk 

pengolahan hasil tes dibutuhkan seperangkat alat penguji. Ada empat perangkat 

uji yang dibutuhkan, yaitu: validitas, daya pembeda, reliabilitas, dan tingkat 

kesukaran. 
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1) Analisis Validitas 

Analisis validitas dimaksudkan untuk melihat kesesuaian antara soal 

dengan indikator yang ditetapkan. Pengujian hasil uji coba akan diproses 

dengan menggunakan uji validitas. Setiap butir soal dianalisis dengan 

menggunakan rumus produk momen Pearson (Ruseffendi, 1998 : 158). Setiap 

butir soal dihitung nilai korelasinya. Pengolahan data dilakukan dengan 

memanfaatkan perangkat lunak AnatesV5.   

Nilai korelasi diinterpretasikan  dengan menggunakan  patokan menurut 

Guilford (Suherman, 2003 : 113) seperti berikut:    

          

0,90 ≤   rxy  ≤  1,00    :  validitas sangat tinggi (sangat baik), 

0,70 ≤   rxy  < 0,90     :  validitas tinggi (baik), 

0,40 ≤   rxy  < 0,70     :  validitas sedang (cukup),  

0,20 ≤   rxy  < 0,40     :  validitas rendah (kurang), 

0,00 ≤   rxy  < 0,20     :  sangat rendah, dan 

              rxy  < 0,00     :  tidak valid. 

 

Untuk subyek sebanyak 20 orang dan tingkat kepercayaan α = 0,05, 

nilai kritisnya adalah 0,447 (Zar, 1972). Soal valid bila nilai korelasinya > 

0,447. Hasil uji menunjukkan kelima butir soal valid. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai korelasi setiap butir soal. Sebagai contoh, nilai korelasi soal 

nomor 1 adalah 0,860. Nilai korelasi 0,860 tergolong dalam kategori tinggi. 
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Hal ini berarti soal nomor 1 valid. Hasil analisis validitas butir soal 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut. 

Tabel 3.6 
Validitas Butir Soal 

 
Nomor Soal Korelasi Interpretasi Signifikansi Validitas 

1 0,883 Tinggi Sangat Signifikan Valid 
2 0,668 Sedang Signifikan Valid 
3 0,866 Tinggi Sangat Signifikan Valid 
4 0,747 Tinggi Sangat Signifikan Valid 
5 0,698 Sedang Signifikan Valid 

 
2) Analisis Daya Pembeda 

Uji ini dilakukan untuk mengkaji soal-soal tes dari sisi kemampuan 

pernyataan atau soal-soal dalam membedakan kualitas kemampuan siswa. 

Kualitas siswa dibedakan dalam kategori tinggi dan kategori rendah. Dalam 

penelitian ini data yang diambil berasal dari  27% kelompok unggul (tinggi) 

dan 27% kelompok asor (rendah). Dengan demikian dari kelompok tinggi dan 

kelompok rendah masing-masing ada lima orang. Untuk menentukan daya 

pembeda menggunakan rumus daya pembeda (Suherman, 2003 : 160). 

Sementara pengolahan data dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak 

AnatesV5.   

Interpretasi daya pembeda menggunakan kategori-kategori berikut 

(Suherman, 2003:161): 

 
     DP ≤ 0,00  :  sangat jelek, 

0,00 < DP ≤ 0,20  :  jelek, 

0,20 < DP ≤ 0,40  :  cukup, 

0,40 < DP ≤ 0,70  :  baik, dan 
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0,70 < DP ≤ 1,00  :  sangat baik. 

 
Data pada kelompok unggul dan asor dapat dilihat pada Tabel 3.7 

berikut. 

 
Tabel 3.7 

Skor Kelompok Unggul dan Kelompok Asor 
 

Kelompok No Subyek 
Skor Butir Soal 

Skor 
1 2 3 4 5 

Unggul 

8 EA 5 5 5 5 5 25 
12 KI 5 5 5 5 5 25 
18 ZY 5 5 5 5 5 25 
2 AJ 5 5 3 5 5 23 
7 C 5 3 5 5 5 23 

Asor 

17 TG 5 2 3 5 2 17 
1 AY 4 5 4 2 0 14 
19 TRG 4 5 2 0 2 13 
13 KY 4 4 2 2 0 12 
6 BA 3 0 0 0 0 3 

 
Hasil pengolahan data menunjukkan daya pembeda butir soal nomor 1 

sampai dengan butir soal nomor 5. Sebagai contoh, daya pembeda butir soal 

nomor 1 adalah 0,20. Artinya, daya pembeda butir soal nomor 1 “jelek.” Nilai-

nilai daya pembeda setiap butir soal selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.8 

berikut. 

 
Tabel 3.8 

Daya Pembeda Butir-butir Soal 
 

Nomor 
Soal MU MA Beda SB U SB A SB G DP  Interpretasi 

1 5,00 4,00 1,00 0,00 0,71 0,32 0,20 Jelek 
2 4,60 3,00 1,60 0,89 2,00 0,98 0,32 Cukup 
3 4,60 2,20 2,40 0,89 1,48 0,77 0,48 Baik 
4 5,00 1,80 3,20 0,00 2,05 0,92 0,64 Baik 
5 5,00 0,80 4,20 0,00 1,10 0,49 0,84 Sangat Baik 
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Keterangan: 
MU = Mean Kelompok Unggul 
MA = Mean Kelompok Asor 
SB U = Simpangan Baku Kelompok Unggul 
SB A = Simpangan Baku Kelompok Asor 
SB K = Simpangan Baku Gabungan 
DP = Daya Pembeda 
 
3) Analisis Reliabilitas 

Analisis reliabilitas dilakukan dengan maksud untuk melihat keajegan 

hasil tes. Konsistensi hasil memberikan keyakinan bahwa hasil tes 

merepresentasikan capaian belajar siswa. Untuk menghitung nilai koefisien 

reliabilitas hasil tes uji coba digunakan rumus Alpha (Suherman, 2003 : 154). 

Sementara untuk proses penghitungannya dilakukan dengan memanfaatkan 

perangkat lunak AnatesV5. Tolok ukur untuk menginterpretasikan koefisien 

reliabilitas digunakan kriteria yang dibuat oleh Guilford (Suherman, 2003 : 

139) seperti berikut: 

 
r  < 0,20     :  derajat reliabilitas sangat rendah, 

0,20 ≤  r  < 0,40     :  derajat reliabilitas rendah,  

0,40 ≤   r  < 0,70    :  derajat reliabilitas sedang, 

0,70 ≤   r  < 0,90    :  derajat reliabilitas tinggi, dan 

   0,90 ≤   r  ≤  1,00   :  derajat reliabilitas sangat tinggi. 

 
Skor soal-soal ganjil, skor soal-soal genap, dan skor total setiap subyek 

dihitung terlebih dahulu. Sebagai contoh, skor soal-soal ganjil, skor soal-soal 

genap, dan skor total subyek AY masing-masing 8, 6, dan 14.  
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Berikutnya dicari nilai reliabilitas hasil tesnya. Dari hasil analisis 

diperoleh nilai reliabilitasnya adalah 0,78. Nilai koefisien reliabilitas tes 0,78 

tergolong dalam kategori tinggi. Artinya, hasil tes merepresentasikan capaian 

belajar siswa. 

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.9 berikut. 

 
Tabel 3.9 

Reliabilitas Hasil Tes  
 

No Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 

1 AY 8 6 14 
2 AJ 13 10 23 
3 AO 15 5 20 
4 ASN 11 10 21 
5 AAR 12 10 22 
6 BA 3 0 3 
7 C 15 8 23 
8 EA 15 10 25 
9 MF 12 8 20 
10 GL 10 10 20 
11 HC 12 10 22 
12 KI 15 10 25 
13 KY 6 6 12 
14 MPJS 12 8 20 
15 PSm 15 7 22 
16 PSn 14 7 21 
17 TG 10 7 17 
18 ZY 15 10 25 
19 VD 12 8 20 
20 TRG 8 5 13 

      Reliabilitas = 0,78 
 
4) Analisis Tingkat Kesukaran  

Analisis tingkat kesukaran dilakukan dengan maksud untuk melihat 

paralelitas antara perangkat soal dengan raihan nilai tes. Analisis tingkat 

kesukaran dilakukan dengan cara menghitung nilai Indeks Kesukaran (IK) 
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soal-soal tes. Rumus yang digunakan yaitu rumus Indeks Kesukaran 

(Suherman, 2003:170). Sementara untuk proses penghitungan memanfaatkan 

perangkat lunak AnatesV5. 

Klasifikasi tingkat kesukaran yang digunakan (Suherman, 2003 : 170) 

adalah: 

 
      IK  =  0,00  :  soal terlalu sukar, 

0,00 <  IK  ≤  0,30  :  soal sukar, 

0,30 <  IK  ≤  0,70  :  soal sedang,  

0,70 <  IK  ≤  1,00  :  soal mudah, dan 

             IK   = 1,00  :  soal terlalu mudah. 

 
Indeks kesukaran setiap butir soal dihitung. Sebagai contoh, indeks 

kesukaran butir soal nomor 1 adalah 0,92. Artinya, soal nomor 1 mudah. 

Rincian tingkat kesukaran masing-masing butir soal dapat dilihat pada Tabel 

3.10 berikut. 

 
Tabel 3.10 

Tingkat Kesukaran Butir-butir Soal 
 

Nomor Soal Indeks Kesukaran Interpretasi 
1 90 Mudah 
2 76 Mudah 
3 68 Sedang 
4 68 Sedang 
5 58 Sedang 

 
5) Rekapitulasi Hasil Analisis Tes  

Rekapitulasi hasil analisis validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan 

reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.11 berikut. 
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Tabel 3.11 
Rekapitulasi Hasil Analisis Tes  

 
Nomor 

Soal Validitas 
Daya 

Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran Reliabilitas 

1 Valid 0,16 Mudah 

0,78 
2 Valid 0,32 Mudah 
3 Valid 0,48 Sedang 
4 Valid 0,64 Sedang 
5 Valid 0,84 Sedang 

      Mean = 19,40 
      Simpangan baku = 5,36 
      Banyaknya butir soal = 5 
      Banyaknya subyek = 20 

 
Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa seluruh soal dalam instrumen 

tes  layak digunakan dalam penelitian.  

(a) Skor Data Tes 

Pretes dan postes diberikan kepada kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen. Pretes dan postes pada kelas kontrol diikuti oleh 27 subyek. Pretes 

pada kelas kontrol diujicobakan pada Selasa, 19 Oktober 2010. Hasil tes, sebagai 

contoh, subyek AJTS meraih skor 0 untuk soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Sehingga 

skor subyek yang bersangkutan 0. Sementara mean skor 0,07. Skor pretes kelas 

kontrol termasuk dalam kategori rendah. Rincian selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 3.16. 

Postes pada kelas kontrol diujicobakan pada Selasa, 16 November 2010. 

Hasil tes, sebagai contoh, subyek AJTS meraih skor 4 untuk soal nomor 1 dan 

skor 0 untuk soal nomor 2, 3, 4, dan 5. Sehingga skor subyek yang bersangkutan 

5. Sementara mean skor 3,52. Skor postes kelas kontrol termasuk dalam kategori 

rendah. Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.17. 
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Pretes dan postes pada kelas eksperimen diikuti oleh 32 subyek. Pretes 

pada kelas eksperimen diujicobakan pada Senin, 25 Oktober 2010. Hasil pretes, 

sebagai contoh, subyek ACW meraih skor 0 untuk soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. 

Sehingga skor subyek yang bersangkutan 0. Sementara mean skor 3,16. Skor 

pretes kelas eksperimen termasuk dalam kategoti rendah. Rincian selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 3.18. 

Postes pada kelas eksperimen, yang selanjutnya disebut dengan 

kemampuan analisis hubungan matematis, diujicobakan pada Senin, 15 November 

2010. Hasil tes menunjukkan, sebagai contoh, subyek ACW meraih skor 5 untuk 

soal nomor 1, skor 3 untuk soal nomor 2, skor 2 untuk masing-masing soal nomor 

3 dan 4, dan skor 3 untuk soal nomor 5. Sehingga skor subyek yang bersangkutan 

15. Sementara mean skor 17,78. Skor kemampuan analisis hubungan matematis 

termasuk dalam kategori tinggi. Rincian selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 3.19. 

Deskripsi data hasil tes dapat dilihat pada Tabel 3.12 berikut. 

 
Tabel 3.12 

Deskripsi Data Tes  
 

Kelas Tes Mean Variansi Min Maks Skewness Kurtosis 
Kontrol Pretes 0,07 0,148 0 2 5,196 27,000 

Postes 3,52 4,798 0 9 0,222 0,318 
Eksperimen Pretes 2,19 11,926 0 15 2,312 6,527 

Postes 17,52 21,413 8 25 -0,258 -0,569 
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(b) Skor Gain Ternormalisasi 

 Skor gain ternormalisasi (µ ) merupakan hasil bagi selisih skor postes 

dengan skor pretes terhadap selisih skor ideal dengan skor pretes. Bila dirumuskan 

diperoleh rumus: 

 
 

 

 
 Skor gain ternormalisasi kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-

masing dapat dilihat pada Lampiran 3.20 dan Lampiran 3.21. Sementara itu 

deskripsi skor gain ternormalisasi kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 3.13 

berikut. 

 
Tabel 3.13 

Deskripsi Skor Gain Ternormalisasi Kelas Kontrol  
dan Kelas Eksperimen  

 
Kelas Mean Variansi Min Maks Skewness Kurtosis 

Kontrol 0,14 0,088 0,00 0,16 0,306 0,284 
Eksperimen 0,68 0,192 0,60 1,00 -0,272 -0,141 

 
2. Analisis Angket 

Angket kecerdasan emosional, motivasi, dan minat hanya diberikan pada 

subyek-subyek di kelas eksperimen. Sebelum diujicobakan kepada subyek-subyek 

di kelas eksperimen, ketiga angket perlu diperiksa validitas isi dan validitas 

mukanya. Validitas isi dilakukan dengan maksud untuk melihat kesesuaian 

pernyataan-pernyataan yang dibuat dengan indikator-indikator yang sudah 

ditetapkan. Sementara validitas muka dilakukan dengan maksud untuk melihat 

 skor postes - skor pretes 
µ   =  

skor ideal - skor pretes 
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kejelasan susunan kalimat dalam soal. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

terjadinya penafsiran lain. 

Untuk keperluan validitas isi soal-soal diperiksa oleh tiga orang yang 

berkompeten dalam pendidikan. Beliau adalah Bapak Prof. Jozua Sabandar, M.A., 

Ph.D. dari Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) - Bandung, Bapak Oki 

Neswan, Ph.D. dari Institut Teknologi Bandung (ITB) - Bandung, dan Ibu 

Yulianingsih, SPAK dari SMPK Baptis - Bandung. 

Sementara untuk keperluan validitas muka dilakukan validitas redaksional. 

Angket diberikan kepada subyek di luar subyek penelitian. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan kelayakan angket pada saat diberikan pada subyek penelitian. 

Untuk keperluan ini ketiga angket diberikan kepada enam orang siswa kelas IX 

SMPK Baptis - Bandung. Dari enam orang ini, dua orang memiliki kemampuan 

akademis kurang, dua orang memiliki kemampuan sedang, dan dua orang 

memiliki kemampuan akademis baik. Pemilihan subyek dengan tiga varian 

kemampuan akademis dimaksudkan agar siswa dengan berbagai jenjang tingkat 

kemampuan akademis terwakili.  Baik angket kecerdasan emosional, angket 

motivasi, maupun angket minat diberikan pada Rabu, 17 September 2010. 

Format angket memuat kolom pernyataan dan kolom jawaban. Untuk 

kolom jawaban ada dua buah pilihan jawaban: “Dipahami,” dan “Tidak 

Dipahami.” Subyek diinstruksikan menuliskan tanda contreng ( √ ) pada kolom 

“D” bila ia memahami maksud pernyataan dan menuliskan tanda contreng ( √ ) 

pada kolom “TD” bila ia tidak memahami maksud pernyataan. 
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Dari hasil angket diperoleh banyaknya jawaban “D” dan banyaknya 

jawaban “TD.” Untuk angket kecerdasan emosional, sebagai contoh, dari 40 

pernyataan subyek FM memilih jawaban “D” sebanyak 40 buah dan tidak 

memilih jawaban “TD.” Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.14 

berikut. 

 
Tabel 3.14 

Hasil Angket Kecerdasan Emosional  
 

No Subyek 
Banyaknya Pernyataan 

Total 
Dipahami Tidak Dipahami 

1 FM 40 0 40 
2 GL 40 0 40 
3 KI 40 0 40 
4 KY 40 0 40 
5 ZY 40 0 40 
6 TRG 40 0 40 

 
Dengan hasil ini bisa disimpulkan 40 pernyataan pada angket kecerdasan 

emosional seluruhnya valid. Dengan demikian ke-40 pernyataan ini layak 

diujicobakan. 

Untuk angket motivasi, sebagai contoh, dari 42 pernyataan subyek FM 

memilih jawaban “D” sebanyak 42 buah dan tidak memilih jawaban “TD.” 

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.15 berikut. 

 
Tabel 3.15 

Hasil Angket Motivasi 
 

No Subyek 
Banyaknya Pernyataan 

Total 
Dipahami Tidak Dipahami 

1 FM 42 0 42 
2 GL 42 0 42 
3 KI 42 0 42 
4 KY 42 0 42 
5 ZY 42 0 42 
6 TRG 42 0 42 



 

 

98 

 Dengan hasil ini bisa disimpulkan 42 pernyataan pada angket motivasi 

seluruhnya valid. Dengan demikian ke-42 pernyataan ini layak diujicobakan. 

 Untuk angket minat, sebagai contoh, dari 42 pernyataan subyek FM 

memilih jawaban “D” sebanyak 42 buah dan tidak memilih jawaban “TD.” 

Rincian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.16 berikut. 

 
Tabel 3.16 

Hasil Angket Minat 
 

No Subyek 
Banyaknya Pernyataan 

Total 
Dipahami Tidak Dipahami 

1 FM 42 0 42 
2 GL 42 0 42 
3 KI 42 0 42 
4 KY 42 0 42 
5 ZY 42 0 42 
6 TRG 42 0 42 

 
Dengan hasil ini bisa disimpulkan 42 pernyataan pada angket minat 

seluruhnya valid. Dengan demikian ke-42 pernyataan ini layak diujicobakan. 

Rekapitulasi validitas ketiga angket dapat dilihat pada Tabel 3.17 berikut. 

 
Tabel 3.17 

Kuantitas Validitas Angket 
 

No Angket 
Banyak Pernyataan 

Total 
Valid Tidak Valid 

1 Kecerdasan Emosional 40 0 40 
2 Motivasi 42 0 42 
3 Minat 42 0 42 

  
 Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada 

angket kecerdasan emosional, angket motivasi, dan angket minat layak digunakan 

dalam penelitian.  
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Berikutnya, angket kecerdasan emosional, angket motivasi, dan angket 

minat untuk penelitian disusun. Format angket ini mirip dengan format angket uji 

coba sebelumnya. Perbedaannya terletak pada kolom pilihan jawaban. Pada 

format angket sebelumnya terdapat dua kolom pilihan: “D” untuk pilihan jawaban 

Dipahami dan “TD” untuk pilihan jawaban Tidak Dipahami. Sedangkan pada 

angket untuk penelitian dibuat empat kolom pilihan jawaban: “SS” untuk pilihan 

jawaban Sangat Setuju, “S” untuk pilihan jawaban Setuju, “TD” untuk pilihan 

jawaban Tidak Setuju, dan “STS” untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju. 

Sementara pernyataan dan banyaknya pernyataan dalam angket sama persis 

dengan angket sebelumnya. 

Instrumen angket kecerdasan emosional diujikan pada Rabu, 17 November 

2011. Instrumen angket motivasi diujikan pada Senin, 22 November 2010. 

Sementara instrumen angket minat diujikan pada Rabu,  24 November 2010. 

Pengujian menyertakan 32 subyek untuk masing-masing angket.  

Pemberian skor angket dilakukan dengan cara berikut. Pada pernyataan 

positif skor untuk pilihan jawaban “SS,” “S,” “TS,” dan “STS” masing-masing 4, 

3, 2, dan 1. Sedangkan pada pernyataan negatif skor untuk pilihan jawaban “SS,” 

“Setuju,” “TS,” dan “STS” masing-masing 1, 2, 3, dan 4. Hasil angket kecerdasan 

emosional, angket motivasi, dan angket minat dapat dilihat pada Lampiran 3.22, 

Lampiran 3.23, dan Lampiran 3.24. 

1) Validitas 

Skor angket belum bisa langsung digunakan dalam penelitian karena 

setiap pernyataan dalam angket perlu terlebih dahulu dipastikan validitasnya. 
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Untuk itu skor setiap pernyataan angket dianalisis. Nilai korelasi setiap 

pernyataan angket dihitung. Penghitungan dilakukan dengan memanfaatkan 

perangkat lunak SPSS 18.0. Dengan mengambil taraf keberartian 0,05 suatu 

pernyataan dinyatakan valid bila nilai Sig. < 0,05. 

Dari hasil analisis diperoleh skor setiap pernyataan. Pada angket 

kecerdasan emosional, sebagai contoh, diperoleh nilai Sig. = 0,014 untuk 

pernyataan nomor 1. Karena 0,014 < 0,05, maka pernyataan nomor 1 valid. 

Nilai koefisien Pearson untuk pernyataan nomor 1 ini adalah 0,431. Artinya, 

validitas pernyataan nomor 1 tergolong sedang. Hasil analisis validitas 

pernyataan angket kecerdasan emosional selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 3.25. 

Pada angket motivasi, sebagai contoh, diperoleh nilai Sig. = 0,001 

untuk pernyataan nomor 1. Karena 0,001 < 0,05, maka pernyataan nomor 1 

valid. Nilai koefisien Pearson untuk pernyataan nomor 1 ini adalah 0,551. 

Artinya, validitas pernyataan nomor 1 tergolong sedang. Hasil analisis 

validitas pernyataan angket motivasi selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 3.26. 

Pada angket minat, sebagai contoh, diperoleh nilai Sig. = 0,040 untuk 

pernyataan nomor 1. Karena 0,040 < 0,05, maka pernyataan nomor 1 valid. 

Nilai koefisien Pearson untuk pernyataan nomor 1 ini adalah 0,365. Artinya, 

validitas pernyataan nomor 1 tergolong rendah. Hasil analisis validitas 

 pernyataan angket minat selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.27. 
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2) Banyaknya Pernyataan Valid 

Pada angket kecerdasan emosional, dari 40 pernyataan, sebanyak 25 

pernyataan valid. Sementara 15 pernyataan lainnya tidak valid. Dari 25 

pernyataan valid, lima pernyataan memenuhi indikator pertama dengan 

perincian satu pernyataan positif dan empat pernyataan negatif,  empat 

pernyataan memenuhi indikator kedua dengan perincian dua pernyataan 

positif dan dua negatif, delapan pernyataan memenuhi indikator ketiga dengan 

perincian tiga pernyataan positif dan lima pernyataan negatif, dan delapan 

pernyataan memenuhi indikator keempat dengan perincian empat pernyataan 

positif dan empat pernyataan negatif.  

Pada indikator pertama nomor pernyataan positif yakni nomor 1, 

sedangkan nomor pernyataan negatif yakni nomor 5, 7, 8, dan 9. Pada 

indikator kedua nomor pernyataan positif yakni nomor 13 dan 14, sedangkan 

dan nomor pernyataan negatif yakni nomor 5, 7, 8, dan 9. Pada indikator 

ketiga nomor pernyataan positif yakni nomor 21, 23, dan 25, sedangkan dan 

nomor pernyataan negatif yakni nomor 26, 27, 28, 29, dan 30. Sementara pada 

indikator kempat nomor pernyataan positif yakni nomor 31, 32, 34, dan 35, 

sedangkan dan nomor pernyataan negatif yakni nomor 36, 37, 39, dan 40.  

Pada angket motivasi, dari 42 pernyataan, sebanyak 23 pernyataan 

valid. Sementara 19 pernyataan lainnya tidak valid. Dari 23 pernyataan valid, 

12 pernyataan memenuhi indikator pertama dengan perincian enam 

pernyataan positif dan enam pernyataan negatif,  empat pernyataan memenuhi 

indikator kedua dengan perincian satu pernyataan positif dan tiga pernyataan 
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negatif, dan tujuh  pernyataan memenuhi indikator ketiga dengan perincian 

dua pernyataan positif dan lima pernyataan negatif.  

Pada indikator pertama, nomor pernyataan positif yakni nomor 1 - 6, 

sedangkan nomor pernyataan negatif yakni nomor 8, 9, 11, 12, 13, dan 14. 

Pada indikator kedua, nomor pernyataan positif yakni nomor 16, sedangkan 

nomor pernyataan negatif yakni nomor 23, 24, dan 25. Sementara pada 

indikator ketiga, nomor pernyataan positif yakni nomor 32 dan 34, sedangkan 

dan nomor pernyataan negatif yakni nomor 36, 37, 39, 40, dan 41.  

Pada angket minat, dari 42 pernyataan, sebanyak 30 pernyataan valid. 

Sementara 12 pernyataan lainnya tidak valid. Dari 30 pernyataan valid, 11 

pernyataan memenuhi indikator pertama dengan perincian lima pernyataan 

positif dan enam pernyataan negatif,  14 pernyataan memenuhi indikator 

kedua dengan perincian 14 pernyataan positif dan 14 pernyataan negatif, dan 

lima pernyataan memenuhi indikator ketiga dengan perincian dua pernyataan 

positif dan tiga pernyataan negatif.               

Pada indikator pertama, nomor pernyataan positif yakni nomor 1, 3, 4, 

5, dan 7, sedangkan nomor pernyataan negatif  yakni nomor 8, 9, 10, 11, 12, 

dan 14. Pada indikator kedua, nomor pernyataan positif yakni nomor 15 - 21, 

sedangkan nomor pernyataan negatif yakni nomor  22 - 28. Sementara pada 

indikator ketiga, nomor pernyataan positif yakni nomor 32 dan 34, sedangkan 

dan nomor pernyataan negatif yakni nomor 36,  38, dan 39.  

Rekapitulasi banyaknya pernyataan valid pada angket dapat dilihat 

pada Tabel 3.18 berikut. 
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Tabel 3.18 
Banyaknya Pernyataan Valid Pada Angket 

 

Angket 
Banyaknya Pernyataan 

Valid Total 
Positif Negatif 

Kecerdasan Emosional 10 15 25 
Motivasi 9 14 23 
Minat 14 16 30 

 

 Seluruh pernyataan valid pada angket digunakan dalam penelitian, 

sementara pernyataan-pernyataan tidak valid diabaikan atau tidak digunakan 

dalam penelitian. Pada angket kecerdasan emosional, keduapuluh lima pernyataan 

valid pada angket kecerdasan emosional digunakan dalam penelitian, sementara 

kelima belas pernyataan tidak valid diabaikan atau tidak digunakan dalam 

penelitian. Selanjutnya, skor setiap subyek penelitian untuk seluruh pernyataan 

valid dihitung. Skor setiap subyek penelitian untuk seluruh pernyataan valid pada 

angket kecerdasan emosional dapat dilihat pada Lampiran 3.28. 

Pada angket motivasi, keduapuluh tiga pernyataan valid pada angket 

motivasi digunakan dalam penelitian, sementara kelima belas pernyataan tidak 

valid diabaikan atau tidak digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, skor setiap 

subyek penelitian untuk seluruh pernyataan valid dihitung. Skor untuk seluruh 

pernyataan valid pada angket motivasi dapat dilihat pada Lampiran 3.29. 

Pada angket minat, ketigapuluh pernyataan valid pada angket minat 

digunakan dalam penelitian, sementara kedua belas pernyataan tidak valid 

diabaikan atau tidak digunakan dalam penelitian. Skor untuk seluruh pernyataan 

valid pada angket minat dapat dilihat pada Lampiran 3.30. 
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Pernyataan-pernyataan valid pada angket kecerdasan emosional, angket 

motivasi, dan angket minat selanjutnya dianalisis. Aspek-aspek analisis yang 

ditinjau yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

 

I. Analisis Data Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini cara pengumpulan data ada tiga macam: tes, angket, dan 

observasi. Tes dilakukan sebelum (pretes) dan sesudah pembelajaran (postes). 

Soal-soal pada kedua tes ini sama, yaitu soal-soal yang telah diujicobakan 

sebelumnya.   

Baik pretes maupun postes diberikan kepada subyek di kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Pretes dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

kemampuan awal  kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sementara postes 

dilakukan untuk melihat pengembangan kemampuan analisis hubungan 

matematis.  

Sementara itu, angket hanya diberikan kepada subyek di kelas eksperimen. 

Pengisian dilakukan setelah subyek menyelesaikan postes. 

2. Teknik Analisis Data 

(a) Pengolahan Data Tes 

(a.1) Data Tes 

 Pengolahan data tes dilakukan terhadap data pretes-postes, baik pada kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen (Untuk selanjutnya istilah postes kelas 

eksperimen diganti menjadi kemampuan analisis hubungan matematis).  
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1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan melihat normal tidaknya 

distribusi data (Ruseffendi, 1998:291). Uji normalitas dilakukan terhadap 

hasil pretes kelas kontrol, postes kelas kontrol, pretes kelas eksperimen, dan 

tes kemampuan analisis hubungan matematis.  

Statistik uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov - Smirnov dengan 

taraf keberartian 0,05. Kriteria pengujiannya adalah bila nilai Sig. > 0,05, 

maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Bila data berdistribusi normal, maka pengujian eilanjutkan dengan uji 

homogenitas (uji Levene). Sebaliknya, bila data tidak berdistribusi normal, 

maka pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis nonparametrik (uji 

Wilcoxon). 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih (Ruseffendi, 1998:294). Cara ini 

dimaksudkan untuk melihat apakah variansi kedua distribusi populasinya 

sama atau tidak (Ruseffendi, 1998:296). Uji homogenitas dilakukan terhadap 

pasangan data pretes-postes, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen.       

       Hipotesis adalah: 

H0 : σ1
2 = σ2

2 

HA : σ1
2 ≠ σ2

2 

Data homogen bila nilai Sig. > 0,05. Bila data homogen, maka 

pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji t sampel berpasangan). 
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Sebaliknya, bila data tidak homogen, maka pengujian dilanjutkan dengan uji 

Welch. 

3) Uji  Hipotesis 

Uji hipotesis adalah uji signifikansi (keberartian) terhadap hipotesis 

yang dibuat (Ruseffendi, 1998:273-274). Uji ini dilakukan untuk melihat 

apakah ada perbedaan kemampuan analisis hubungan matematis ataukah 

tidak. Uji hipotesis ini dilakukan terhadap pasangan data pretes-postes, baik 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada uji ini yang menjadi variabel 

bebasnya adalah skor pretes dan yang menjadi variabel terikatnya adalah skor 

postes (kemampuan analisis hubungan matematis).   

 Hipotesisnya adalah: 

   H0 : µ1 = µ2 

             HA : µ1 ≠ µ2 

Dengan taraf keberartian 0,05, maka ada perbedaan perbedaan 

kemampuan analisis hubungan matematis secara signifikan bila nilai Sig. < 

0,05. Dengan perkataan lain,  bila nilai Sig. < 0,05, maka pengembangan 

kemampuan analisis hubungan matematis terbangun melalui pemaduan 

kecerdasan emosional, motivasi, dan minat. 

Seluruh pemrosesan data untuk uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 18.0. 
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(a.2) Skor Gain Ternormalisasi  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan melihat normal tidaknya 

distribusi data (Ruseffendi, 1998 : 291). Uji normalitas dilakukan terhadap 

skor gain ternormalisasi kelas kontrol dan skor gain ternormalisasi kelas 

eksperimen. 

Statistik uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov - Smirnov dengan 

taraf keberartian 0,05. Kriteria pengujiannya adalah bila Sig. > 0,05, maka 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Bila data berdistribusi normal, maka pengujian dilanjutkan dengan uji 

homogenitas (uji Levene). Sebaliknya, bila data tidak berdistribusi normal, 

maka pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis nonparametrik (uji Mann-

Whitney). 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih (Ruseffendi, 1998:294). Cara ini 

dimaksudkan untuk melihat apakah variansi kedua distribusi populasinya 

sama atau tidak (Ruseffendi, 1998:296). Uji homogenitas dilakukan terhadap 

pasangan data skor gain ternormalisasi kelas kontrol-kelas eksperimen. 

Hipotesis adalah: 

       H0 : σ1
2 = σ2

2 

       HA : σ1
2 ≠ σ2

2 
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Data homogen bila nilai Sig. > 0,05. Bila data homogen, maka 

pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji t sampel bebas). Sebaliknya, 

bila data tidak homogen, maka pengujian dilanjutkan dengan uji Welch. 

3) Uji Perbedaan Mean Dua Sampel 

Uji perbedaan dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah ada 

perbedaan skor gain ternormalisasi kelas kontrol dengan skor gain 

ternormalisasi kelas eksperimen ataukah tidak ada. Dengan perkataan lain, 

apakah pengembangan kemampuan analisis hubungan matematis kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol ataukah tidak. Uji perbedaan 

mean dua sampel dilakukan terhadap pasangan data skor gain ternormalisasi 

kelas kontrol-kelas eksperimen. Pada uji ini yang menjadi variabel bebasnya 

adalah skor gain ternormalisasi kelas kontrol dan yang menjadi variabel 

terikatnya adalah skor gain ternormalisasi kelas eksperimen.  

Hipotesisnya adalah: 

H0 : µ1 = µ2 

HA : µ1 ≠ µ2 

Dengan taraf keberartian 0,05, maka ada perbedaan skor gain 

ternormalisasi secara signifikan bila nilai Sig. < 0,05. Dengan perkataan lain,  

bila nilai Sig. < 0,05, maka pengembangan kemampuan analisis hubungan 

matematis kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan analisis 

hubungan matematis kelas kontrol. 

Seluruh pemrosesan data untuk uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 18.0. 
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(b) Pengolahan Data Angket   

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terhadap hasil angket dan hasil tes 

kemampuan analisis hubungan matematis. Uji normalitas dilakukan dengan 

tujuan melihat normal tidaknya distribusi data (Ruseffendi, 1998 : 291).  

Statistik uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov – Smirnov dengan 

taraf keberartian 0,05. Kriteria pengujiannya adalah sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal bila Sig. > 0,05.  

Bila data berdistribusi normal, maka pengujian dilanjutkan dengan uji 

homogenitas (uji Levene). Sebaliknya, bila data tidak berdistribusi normal, 

maka pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis nonparametrik (uji Mann-

Whitney). 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buan distribusi atau lebih (Ruseffendi, 1998:294). Uji ini 

dilakukan terhadap pasangan data angket-kemampuan analisis hubungan 

matematis. Karena kedua sampel bebas, maka uji homogenitas yang dilakukan 

adalah Uji Levene (Uji Dua Buah Variabel Bebas). Cara ini dimaksudkan 

untuk melihat apakah variansi kedua distribusi populasinya sama atau tidak 

(Ruseffendi, 1998:296). 

Hipotesis adalah: 

H0 : σ1
2 = σ2

2 

HA : σ1
2 ≠ σ2

2 
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Data homogen bila nilai Sig. > 0,05. Bila data homogen, maka 

pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji t sampel bebas). Sebaliknya, 

bila data tidak homogen, maka pengujian dilanjutkan dengan uji Welch. 

3) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah uji signifikansi (keberartian) terhadap hipotesis 

yang dibuat (Ruseffendi, 1998:273-274). Uji ini dilakukan untuk melihat 

apakah ada perbedaan kemampuan analisis hubungan matematis ataukah 

tidak. Uji dilakukan terhadap pasangan data angket-kemampuan analisis 

hubungan matematis. Pada uji  ini yang menjadi variabel bebasnya adalah data 

angket dan yang menjadi variabel terikatnya adalah data kemampuan analisis 

hubungan matematis.  

Hipotesisnya adalah: 

H0 : µ1 = µ2 

HA : µ1 ≠ µ2 

Dengan taraf keberartian 0,05, maka ada perbedaan kemampuan 

analisis hubungan matematis secara signifikan bila nilai Sig. < 0,05. Dengan 

demikian, bila nilai Sig. < 0,05, maka pengembangan kemampuan analisis 

hubungan matematis terbangun melalui kecerdasan emosional / motivasi / 

minat. 

Seluruh pemrosesan data untuk uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 18.0. 
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(c) Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Lembar observasi merupakan catatan situasi kelas eksperimen selama 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini memuat kolom-kolom aspek-

aspek yang diamati, aktivitas siswa yang dinyatakan dalam skor-skor selama lima 

kali pertemuan, mean skor setiap aspek amatan,  pengkategorian setiap aspek 

pengamatan, dan mean seluruh aspek amatan. Lembar observasi dibuat dengan 

tujuan mencatat dinamika aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penskoran aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran 

dilakukan oleh guru yang turut mendampingi guru kelas.  

Nilai skor berkisar dari 1 sampai dengan 3. Sebagai contoh, skor untuk 

aspek “Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran matematika dari guru” pada 

pertemuan pertama sampai dengan kelima masing-masing 3. Mean untuk aspek 

ini adalah 3 sehingga termasuk dalam kategori baik. Rincian lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 3.31. 

 

J. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan melewati tahap-tahap berikut: 

1. Pembuatan proposal. 

2. Seminar proposal. 

3. Penyusunan instrumen penelitian. 

4. Validasi instrumen penelitian. 
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5. Memilih kelas yang setingkat, masing-masing satu kelas dari SMPK Baptis 

dan satu kelas dari SMPK BPPK. 

6. Uji coba instrumen kepada siswa-siswa SMPK Baptis dan SMPK BPPK. 

7. Memilih satu dari dua kelas dari kelas terpilih untuk dijadikan kelas 

eksperimen, sementara satu kelas lainnya menjadi kelas kontrol.  

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan pada SMPK Baptis dan SMPK BPPK. Pelaksanaan 

penelitian di lapangan melalui empat tahap. Proses penelitian diawali dengan  

pretes. Soal-soal pretes dimaksudkan untuk melihat kemampuan awal subyek 

penelitian. Aktivitas penelitian kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Selanjutnya dilakukan postes. Pada kelas kontrol soal-soal 

postes dimaksudkan untuk melihat perubahan raihan skor tes, sedangkan pada 

kelas eksperimen dimaksudkan untuk melihat bagaimana integrasi kecerdasan 

emosional, motivasi, dan minat dengan mengembangkan kemampuan analisis 

hubungan matematis. Penelitian diakhiri dengan pemberian tiga perangkat angket 

kepada kelas eksperimen.  

Model pembelajaran yang akan digunakan untuk kedua kelas ini adalah 

model pembelajaran konvensional. Namun untuk kelas eksperimen diberikan 

perlakuan “istimewa.” Selama pembelajaran berlangsung kondisi psikologis 

subyek eksperimen diperhatikan, seperti menciptakan rasa nyaman selama belajar 

matematika, mendorong semangat belajar, dan  membangun minat belajar. 

Perlakuan serupa tidak didapat oleh subyek di kelas kontrol. 

 



 

 

113 

K. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai bulan November 

tahun 2010. Rincian waktu penelitian selengkapnya dapat dilihat Tabel 3.19. 

 
Tabel 3.19 

Waktu Pelaksanaan Penelitian 
 

No. Waktu Penelitian Kegiatan 
1 Agustus 2010 – 

September  2010 
Tahap Persiapan 

2 Oktober 2010 – 
November 2010 

• Pretes Kemampuan Analisis Hubungan 
Matematis. 

• Pelaksanaan Pembelajaran. 
• Postes Kemampuan Analisis Hubungan Analisis 

Hubungan Matematis. 
• Pengisian Angket Kecerdasan Emosional, 

Motivasi, dan Minat. 
3 Desember 2010 – 

Januari 2011  
• Pengolahan dan Analisis Data. 
• Penyusunan Laporan Penelitian. 

  


